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Abstract 
This study wants to know and analyze organizational culture according to the western management 
concept in the view of Peter F. Drucker, the Islamic management concept in A Riawan Amin's review. 
This type of research is qualitative with a library research approach, which focuses more on 
collecting data from various sources relevant to the documentation method. This study concludes 
that Peter F Drucker states management is a cultural science in which moral values, behavior, and 
beliefs are placed on business stakeholders in organizations and companies, while A Riawan Amin 
focuses more on Islamic business and management processes on ukhrawi values and motivations. 
There are some basic similarities in the management concept echoed by these two thinkers, 
especially related to organizational culture, one of which is related to religiosity and material. 
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Abstrak 
Penelitian ini ingin mengetahui dan menganalisis budaya organisasi menurut konsep manajemen 
barat dalam pandangan Peter F. Drucker, konsep manajemen Islam dalam tinjauan A Riawan Amin. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan library research yaitu lebih menitik 
beratkan pada pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan dengan metode dokumentasi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Peter F Drucker menyatakan manajemen sebagai ilmu budaya 
yang didalamnya diletakan nilai-nilai moral, perilaku dan keyakinan kepada para pelaku epentingan 
bisnis dalam organisasi dan perusahaan, sedangkan A Riawan Amin lebih menitik beratkan proses 
manajemen dan bisnis Islam pada nilai dan motivasi ukhrawi. Ada beberapa kesamaan dasar pada 
konsep manajemen yang digaungkan oleh dua tokoh pemikir ini khususnya terkait budaya 
organisasi, salah satu diantaranya terkait religiusitas dan materi.  
Kata Kunci: Manajemen, Budaya Organisasi, Peter F Drucker, A. Riawan Amin 

 

A. Pendahuluan  
Perkembangan ilmu manajemen saat ini dan telah terjadi suatu alur peningkatan 

secara kontiniyu. Pergerakkan suatu ilmu manajemen memberi kontribusi 
pemahaman kepada kita dengan mengunakan beberapa indikator pendekatan dengan 
cara dilaksananakan dalam melakukan kajian, menganalisa dan memberikan 
pemecahan problem yang telah terjadi dan berhubungan dengan ilmu menagtur dan 
para manajer. Dalam penelitian ini memberi penjelasan tentang kemajuan ilmu 
manajemen yang bersesuai dengan pandangan (library) pustaka yang berpedoman 
beberapa uraian bagaimana perkembangan (evolusi) teori manajemen dari zaman 
kezaman, dari masa dahulu sampai sekarang ini. Selaindaripada itu telah memberi 
gambaran bagaimana alur buah fikiran seorang ilmuwan terhadap ilmu manajemen 
dalam perkembangannya serta diinginkan pembahasan ini dapat memberikan 
sumbangansih terhadap ruang lingkup dalam perkembanagn ilmu-ilmu managemen1. 

Diketahui bahwasanya ilmu manajemen semestinya ada sejak bermulanya 
keberadaan manusia, tetapi diceritakan dari berbagai macam sumber kemajuan ilmu 
manajemen dapat ddikategorikan menjadi tiga tahap, yaitu tahap ilmu klasik yang 
menaungi era pola-pola pemikiran manajemen, era peradaban ilmiah, era manusia 
memiliki sebagai makhluk sosial yang berakhir pada tahun 1886, sementara tahap 
kekinian (kontemporer) salah satu memasuki masa yang mana ilmu manajemen 
berada diera modern mulai tahun 1886 sampai dengan sekarang.  

Pengetahuan ini telah memberikan penganalisaan terhadap manusia tentang 
pendekatan dan tata cara yang paling penting dalam melakukan penelitian, 
menganalisis dan memberi solusi pada masalah-masalah yang berhubungkait dengan 
susunan dan pengaturan dalam manajemen. Penulisan ini berangkai kepada 
bagaimana perkembangan dengan ilmu manajemen sampai saat ini. Pertumbuhan 
dan perkembangan yang dilihat dalam tulisan ini publikasikan dalam beberapa 
pemahaman aliran yaitu aliran manajemen klasik, hubungan manusiawi, dan 

 
1 Rokhayati, Isnaeni. 2014. Perkembangan Teori Manajemen Dari Pemikiran Scientific Management 

Hingga Era Modern Suatu Tinjauan Pustaka. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Volume 15. Nomor 02. September 
2014 
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manajemen modern. Pola pemikiran inilah cikal bakal embrio bagi penerusan ilmu 
manajemen masa kini. Zaman aliran pemikiran klasik diketahui sebagai upaya 
pendekatan bentuk proses dan juga produksi sedangkan aliran yang terhubung 
dengan manusiawi lebih terpantau dari sisi sumber daya manusia yang 
keberadaannya dalam lingkungan organisasi. Seorang manager memiliki dan 
mempelajari serta memahami beberapa tentang teori dan konsep aliran tersebut yang 
menjadi dasar dari aliran manajemen yang telah maju. Tujuannya agar para manajer 
dapat menghadapi situasi sangat sulitpun dan seberat apapun dengan secara 
kompleks dapat memberikan serta mencari solusi atau membuat keputusan yang baik 
dan bijak.2 

Secara anasir-anasir dalam pola yang diterapkan serta tujuan yang ditawarkan oleh 
Peter F Drucker dan A. Riawan Karim dalam konsep ilmu manajemen, yaitu untuk 
peningkatan produktifitas, itu memang sejalan. Dalam kenyataan terhadap 
pemaparan keduanya tentang konsep ilmu manajemen, terungkap perbedaan dalam 
menelaah proses dan implementasi ilmu manajemen. Kajian ini tertumpu kepada 
pemikiran ekonomi dua orang tokoh yang terkenal dan pakar dalam bidang keilmuan 
yang bernama A Riawan Amin dan Peter F Drucker. Mereka merupakan tokoh 
pemikir di zaman yang berbeda dengan kepakaran dalam bidang masing-masing yang 
tidak dapat disangkal lagi. Objektif artikel ini ditulis adalah bagi menjelaskan latar 
belakang ringkas tokoh pemikiran ekonomi Islam A Riawan Amin dan tokoh 
pemikiran ekonomi Barat Peter F Drucker, menguraikan perbandingan pemikiran 
mereka dalam perspektif ekonomi, serta menganalisis pola pemikiran ekonomi 
kedua-dua tokoh ini. 

Tingginya kegiatan dan di era perubahan global menjadikan semua anggota 
organisasi mengabungkan permasalahan kepada urusan pribadi ke dalam lingkungan 
organisasi. Melonjaknya tingkah laku dan prilaku kerja serta budaya dengan 
berdasarkan spiritual di lihat dalam pandang agama merupakan salah satu sebagai 
penangkal yang mungkin dapat dilaksanakan untuk trendi masa kini. Meletakkan 
spiritualitas upaya salahsatu kebiasan rutinitas organisasi budaya yang dianggap 
mampu menyentuh dari sisi fondasi hati melalui pendekatan berbasis agama.3 
Memposisikan budaya sangat erat kaitan dengan prilaku seseorang sebagai upaya 
melihat seseorang melakukan pekerjaan sesuai dengan etos kerja yang di miliki dalam 
hal ini perlu menggunakan system menempatkan pengaturan dengan tata cara 
kontiniyu. 

 Kajian ini penting dalam memberikan pencerahan kepada para penuntut ilmu 
bahwa banyak pemikiran ulama saat ini dan masa lalu yang perlu dikaji. Kajian ini 
terpenting kepada mereka yang sebagai pelaku dalam membuat dasar ekonomi agar 
mengambil formula-formula yang berkesan dan efektif melanjutkan pemikiran 
ulama’-ulama’ terdahulu seperti Al-Mawardi dan Ibn Khaldun selain boleh dijadikan 

 
2 Supeno, Eko. 2012. Evolusi Pemikiran Manajemen: Sebuah Tinjauan Wren dan Bedeian. Jurnal 

Jejaring Administrasi Publik. Th IV. Nomor 1, Januari-Juni 2012 
3 Rahmat, I. (2016). The Celestial Management: Ikhtiar Mewujudkan Budaya Organisasi Islam. Jurnal 

MD: Membangun Profesionalisme Keilmuan, 19–39. 
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rujukan kepada masyarakat Islam dan bukan Islam untuk memahami bahawa 
sumbangan dan teori-teori barat tentang ekonomi ada kaitannya dengan pemikiran 
para ulama’ Islam. Tinjauan P.H Ray dan S.R Anderson dalam A. Riawan Amin dan 
Tim Pusat Ekonomi dan Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (PEBS 
FEUI), spiritual idi isuatu itempat ikerja imerupakan ipandangan ibaru idalam ikeilmuan 

imanajemen iSumber iDaya iManusia iyang i memiliki i perkembangan i cukup i luas i dalam 

i sepuluh itahun i terakhir. iBerbagai ipara ipenelitian iyang i dilakukan i untuk i memahami 

isejauhmana ispiritualitas idi ilokasi ikerja ibisa imempengaruhi iseorang iindividu idalam 

imelakukan ipekerjaan, ibaik iterkait idengan imotivasi, ipola isikap iterhadap isebuah 

ipekerjaan, itingksh ilaku ikru, ibudaya iorganisasi idan imemiliki ijiwa ikepemimpinan, ijuga 

isikap ikinerja idan ipergerkan iproduktifitas isebagai iindividu idalam isebuah iorganisasi. 

iTimbulnya ispiritualitas idi itempat ikerja ijuga imerupakan isebagai isebuah i iisu iutama 

idiberbagai imedia, ikoran idan imajalah ibisnis, iantara ilain iBusiness iWeek idan iFortune. iDi 

iAmerika iSerikat isendiri ilebih i50 ijuta i ilebih iorang ipada isaat ikini imenjalankan i inilai-nilai 

idan icara iatau ipola i ibaru iyang iberkaitan idengan ipekerjaan, ikesuksesan, idan ispirit. 

4  
Hasil jumlah yang serupa turut dikabarkan oleh Uni Eropa. Fenomena ini juga 

telah terjadi di Indonesia dengan ldi minati pola ESQ (emotional spiritual quotient), 
Training dan The Celestial Management Training. Pandangan pendapat para 
spiritualitas di tempat kerja, Ahmad Riawan Amin menelurkan konsep dan pola 
lahirnya The Celestial Management (TCM) dari hasil sistematisasi dan kompleksitas 
spiritualitas dalam bidang keilmuan manajemen yang mendasari pada nilai-nilai 
Ilahiah. A. Riawan Amin sebagai Direktur Utama Bank Muamalat selama 10 tahun 
(1999-2009) telah menjalankan konsep The Celestial Management dan dijadikan 
sebagai acuan dalam mengatur para sumber daya insani d   a   n sistem manajemen 
perusahaan secara global, Sehingga keberhasilan dan produktivitas kinerja para 
karyawan akan muncul dan terjadi. Hal ini diperlhatkan dari rangkaian hasil prestasi 
yang diperoleh. Baik dalam skala nasional maupun internasional, dibidang 
keuangan ataupun bidang lainnya. Dalam konsep The Celestial Management oleh 
majalah SWA, edisi No.16/XXI/14-17, Agustus 2005 telah diakui sebagai sebuah konsep 
manajemen sanagat berpengaruh. 

 

B. Metode Penelitian  
Dengan mengunakan penelitian kualitatif dengan study tokoh jenis penelitian 

pustaka (library research) yaitu jenis penelitian yang berupaya menghimpun data 
penelitian dari khazanah literature dan menjadikan teks yang di analisis sebagai objek 
utama analisisnya. Pengumpulan dengan teknik menghimpun data dari berbagai 
literatur diantaranya buku-buku, jurnal, artikel, yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Sebagai bahan utama merujuk dengan judul buku” The Celestial Management” dan 
“The Drucker Difference”. Bahwa didalam buku tersebut menjelaskan tentang konsep-
konsep manajemen dan organisasi. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yang artinya dengan mengunakan penelitian yang mendekatkan analisisnya 

 
4 Amin, A. R. (2010). Menggagas Manajemen Syariah: Teori dan Praktek The Celestial Management. 

Salemba Empat. 
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pada progress dalam penyimpulan deduktif dan induktif serta  pada konten analisis 
terhadap antar gejala-gejala yang diperhatikan dengan menggunakan logika ilmiah 
dan alami Kaedah dan analisis penelitian yang telah digunakan bersifat kualitatif 
dengan menggunakan pakai Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data.  
Metode pengumpulan data adalah melalui pembahasan pada kajian perpustakaan 
serta metode analisis data yang digunakan adalah metode induktif, deduktif, dan 
komparatif. 

1. Biografi   
a) Peter F. Drucker 

Peter iF. iDrucker ilahir idi iVienna, ipada itahun i1909 idari ikeluarga 
igolongan ikelas imenengah iyang isederhana i(meninggal idi iClaremont, 
iCalifornia, iAmerika iSerikat, i11 iNovember i2005 ipada iumur i95 itahun). 
iAyahnya, iAdolph, iadalah iseorang ibantuan ihukum iinternational iyang 
iternama, imerupakan isalah iseorang imemperkasai iterjadi ifestival iSalzburg. 
iDrucker ilulus idari isarjana ipada itahun i1927 idi iVienna, idan imendapatkan 
igelar iLLD idari iuniversitas idi iFrankfurt ipada itahun i1931. iMasa iNazi iyang 
iberkuasa idi iNegara iJerman ipada isekitar itahun i1933, iDrucker idi itawari 
ipekerjaan idi iKementrian iInformasi isebagai iwartawan idan idosen. I 

Drucker iberpandangan ikepada ipolitik ikonservatif, ikatolik, iseorang iyang 
imendukung iide ipemerintahan iyang ikonstitusional idan iberlandaskan ihukum. 
iOleh ikarena iitu idia itidak isejalan i idengan irezim iNazi idan imenjawab 
itawaran itersebut idengan imenuliskan isebuah imonograph i– iFriedrich iJulius 
iStahl, iConservative iPoitical iTheory iand iHistorical iChange- isebuah itulisan 
iyang imerupakan ikritik iterselubung idan ioleh i2 ipenguasa ipada isaat iitu 
idianggap itidak idapat idibenarkan idan iselayaknya idilarang. iMerasa iterancam 
ikeselamatannya, iwalaupun iDrucker iberpassport iAustria, idia imeninggalkan 
iJerman imenuju iLondon ipada iApri i1933 idan ibekerja ipada isebuah ibank 
isekaligus iaktif imenulis iartikel iuntuk ibeberapa ikoran idi iInggris. i 

Buku idan iartikel iDrucker imenjadi iempat ikategori. iKarya-karya iawalnya 
iseperti iThe iEnd iof iEconomic iMan i(1939) idan iThe iNew iSociety i(1950) 
imembahas isifat imasyarakat iindustri. iBuku ikedua itermasuk iThe iConcept iof 
ithe iCorporation i(1946) idan iThe iPractice iof iManagement i(1954) imenjelaskan 
igagasan iumum itentang imanajemen ibisnis imodern. i iKarya iketiga itermasuk 
iAmerica's iNext iTwenty iYears i(1957) idan iTechnology. 

 Peter F. Drucker Archive di Claremont, California, adalah gudang untuk 
makalah dan publikasi Drucker, termasuk manuskrip, korespondensi, dan materi 
yang diterbitkan. Memoar Drucker, Adventures of a Bystander (1979), memberikan 
banyak informasi tentang kehidupan awalnya dan berbagai individu yang 
memengaruhinya. Penilaian awal Drucker dan karyanya meliputi Peter Drucker: 
Contributions to Business Enterprise (1970), kumpulan esai yang diedit oleh Tony 
H. Bonaparte dan John E. Flaherty; dan John J. Tarrant, Drucker, Orang yang 
Menciptakan Masyarakat Korporat (1976). Dua biografi Drucker adalah Jack Beatty, 
Dunia Menurut Peter Drucker (1998); dan John E. Flaherty, Peter Drucker: 
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Membentuk Pikiran Manajerial (1999). Ken Witty menulis dan menyutradarai 
sebuah film dokumenter tentang Drucker, berjudul Peter F. Drucker: An 
Intellectual Journey (2003). Obituari ada di Financial Times, Los Angeles Times, 
dan Washington Post (semuanya diterbitkan pada 12 November 2005). 

Drucker kemudian menjadi konsultan bisnis dan penulis yang produktif. 
Selama lebih dari 50 tahun, ia telah menasihati banyak perusahaan dan menulis 
lebih dari 30 buku, yang telah dialih bahaskan ke dalam 25 bahasa. Buku-bukunya 
secara umum terbagi menjadi tiga bidang: studi sosial dan politik, seperti The 
Future of Industrial Man dan The Age of Discontinuity: Guidelines to Our Changing 
Society; buku-buku manajemen seperti The Practice of Management and 
Management: Tasks, Responsibilities, Practices; dan saran manajemen seperti 
Manajemen untuk Hasil dan Eksekutif yang Efektif.Drucker juga menulis artikel 
majalah yang tak terhitung jumlahnya untuk berbagai publikasi bisnis. Dari tahun 
1975 hingga 1995, ia menulis kolom bulanan di The Wall Street Journal. Banyak dari 
esainya telah diterbitkan sebagai koleksi. Dia juga telah menulis dua novel dan 
sebuah memoar pribadi, Adventures of a Bystander. Buku-bukunya mencerminkan 
minatnya yang beragam dan diambil dari banyak topik yang dibahas di rumah 
masa kecilnya, termasuk sejarah, filsafat, dan kedokteran. 

Konsep Drucker yang diperkenalkan pada 1940-an dan 1950-an telah bertahan 
lama. Pada tahun 1954, Drucker menulis buku pertamanya yang mengajarkan 
orang bagaimana mengelola. Berjudul The Practice of Management, itu 
memperkenalkan konsep "manajemen berdasarkan tujuan." Dia menguraikan 
konsep itu dalam buku-buku berikutnya. Manajemen berdasarkan tujuan 
mengharuskan manajer untuk menetapkan tujuan bagi bawahan mereka dan 
merancang sarana untuk mengukur hasil. Pekerja kemudian dibiarkan sendiri 
dalam melakukan apa yang mereka kehendaki dan mengukur kinerja mereka. 
Drucker menulis, "Tidak mungkin menjadi efektif kecuali seseorang terlebih 
dahulu memutuskan apa yang ingin dicapainya." Dia melanjutkan dengan 
menjelaskan bahwa setiap pekerja harus diberi alat "untuk menilai dirinya sendiri, 
daripada dinilai dan dikendalikan dari luar. Manajemen berdasarkan tujuan telah 
menjadi konsep bisnis yang diterima dan mungkin merupakan kontribusi 
terpenting Drucker. In The World Menurut Peter Drucker, Richard H. Buskirk dari 
Southern Methodist University dikutip mengatakan: "Penekanannya pada hasil 
tindakan manajerial daripada pengawasan kegiatan adalah kontribusi besar untuk 
itu menggeser seluruh fokus pemikiran manajemen ke produktivitas-keluaran-dan 
jauh dari masukan upaya kerja." 

Drucker imerupakan iseorang ipenulis iyang iproduktif, ibeberapa itulisan 
ibesarnya iadalah iThe iAge iof iDiscontinuity i(1969), iManagement: iTask, 
iResponsibilities, iPractices i(1974), iManaging iin iTurbulent iTimes i(1980) iand 
iPost-Capitalist iSociety i(1993). iMahakarya iDrucker, iThe iPractice iof 
iManagement, iberisikan iide-idenya iyang isangat iberpengaruh itentang 
imanagement iby iobjectives iand iself-control. iThe iPractice iOf iManagement 
iadalah isebuah ibuku iyang idipublikasikan ipada itahun i1954. iDalam ibuku 
itersebut, iDrucker imenghindari ipakem iakademik iyang ilazim idigunakan, 
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imisalnya ipenyebutan iseseorang iatau ipencantuman ireferensi, itetapi iada 
iseorang iekonom iyang imenurutnya isangat iberjasa iyaitu iJoseph iSchumpeter. 
iKembali ipada itahun i1983, ipada isaat iperayaan iseratus itahun ikelahiran 
iJoseph iSchumpeter, iDrucker imengungkapkan ibahwa ipemikiran-pemikiran 
iSchumpeter iakan iterus iberguna isampai idengan ibeberapa ipuluh itahun 
ikedepan. iKontribusi ibesar iSchumpeter ipada iekonomi iadalah iteorinya 
itentang iBusiness iCycles i(1939). iSama iseperti iDrucker, iSchumpeter iadalah 
iseorang iberkebangsaan iAustria iyang imengadu inasib ike iAmerika ipada itahun 
i1932 idan imenjadi istaf ipengajar iyang iberpengaruh idi iHarvard iUniversity. 
iBukunya iyang iterkenal iadalah iCapitalism, iSocialism iand iDemocracy i(1942). i 

Drucker imenekankan iuntuk imenuju ikesuksesan, imanajer iharus idapat 
imenentukan ibeberapa itujuan idengan ibaik idan imemonitor ihasilnya idengan 
itepat. iAda idelapan idijadikan idasar iyaitu: i1) iPosisi idi ipasar i(Market 
iStanding),2) iInovasi i i(Innovation), i3) iProduktivitas, i4) iSumber idaya ifisik 
idan ifinansial i(Physical iand iFinancia iresources), i i5) iKemampuan iuntuk 
imenghasilkan i(Profitability), i i6) iKinerja idan iperkembangan imanajer 
i(Manager iperformance iand ideveloment), i i7) i iKinerja idan isikap ipekerja 
i(Worker iperformance iand iattitude), idan i8) iTanggung iJawab ipublik/sosial 
i(Public ior iSocial iResponsibility) Menurut Drucker, menerangkan bahwa di 
perusahaan benafit yang didasari oleh birokrasi ketat terjadi kecondongan dan 
bergeser managerial goal. Dalam usaha pada perusahan bisnis, seorang manajer 
tidak serta merta secara otomatis ditunjukkan kepada tujuan dari perusahaan. 
Secara alamiah, bisnis mengandung tiga unsur dan faktor yang sangat kuat untuk 
terjadinya” salah arah”: in the specialized work of most managers, in the hierarchical 
structure of management, and in the differences in vision and work and the resultant 
insulation of various levels of management. MBO ditimbulkan untuk membuat 
proses terciptanya identitas dan tujuan secara bersama-sama (mutually) antara 
pimpinan dan bawahan dalam sebuah ruang organisasi; untuk dapat diidentifikasi 
kepada tanggung-jawab para manajer yang berhubungan dalam kaitannya dengan 
hasil yang akan diraihya; sebagai trend dan acuan dalam operasional setiap 
departemen atau unit dan untuk mengukur kontribusi setiap subordinate. 

 Sementara iTarrant imenerangkan ibahwa iMBO iterfokus ikepada isebuah 
iorganisasi isampai iketujuan iyang iingin ikita igapai, ike itujuan isuatu ikegiatan 
idaripada ihanya isekedar iproses iaktivitas iitu isendiri. iKonsepnya immeberi 
ipertanyaan idengan imenanyakan iapa iyang isedang isaya ilakukan iakan itetapi 
iapa iyang iingin idi icapai idengan imelakukan iperbuatan iini. iYang iterpenting 
ibukan ipada i iseberapa imengerti iseorang iteknisi iakan isebuah iperlengkapan 
imesin, iatau imelakasanakan i imeeting iatau imemproses ipelanggan, itetapi 
ilebih ikepada isejauhmana iaktivitas-aktivitasnya iyang idijalankan iserta 
iberkontribusi ipada itujuan iutama iperusahaan. iDrucker ihanya imenjelaskan 
ipada igaris ibesar idari iMBO, ipemikiran idan iide iini idalam iteknik imanajemen 
iyang ipaling idominasi i ipada iabad i20. iPinder imenerangkan ibahwa iMBO 
isalah isatu iteknik imanajerial iuntuk i isemanagat idan imemotivasi iserta 
imemberikan ipenghargaan ikepada ipekerja, imengadopsi ioleh iperusahaan idi 
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ibarat ipada itahun i50-an. iMBO isangat ipopuler idan ibanyak idi iadopsi ioleh 
ibisnis imodern idan iorganisasi ipemerintahan. iTidak iditemukan idefinisi 
itentang iMBO, itetapi iMc iConkie imencoba iuntuk imentakrifkan isebagai 
iberikut: iMBO iadalah iproses imanajerial imemiliki itujuan-tujuan iorganisasi 
iyang ididiagnosa, iditemukan idan idisetujui ibersama ioleh isemua ipemegang 
ikebijakan i idalam iorganisasi i(atasan imaupun ibawahan), idengan itujuan 
iorganisasi itersebut isecara ispesifik, iterukur, ijangka iwaktu, idan idigolongkan 
idalam isebuah iaction iplan; iperkembangan idan ihasil iyang ididapati ibisa i 
idiukur idan idipantau idalam isebuah isesi ipengambilan inilai iyang itertuju 
ikepada istandarisasi ikinerja iyang itelah idiakui isecara ibersama isebelumnya. 
iDari idefinisi idiatas, imenerangkan ibahwa iMBO iterhubung idengan ipola 
iproses idalam imengapai itujuan iyang isudah iditetapkan idan iaprisiasi. iDan 
ijuga imenitik iberatkan ikepada ipengukuran, iperencanaan idan ikontrol 
ieksternal iyang isesuai idengan iilmu imanajemen. i 

Penekanan iini iyang isedikit iberbeda iMBO iyang idimaksud idengan iyang 
iungkapkan ioleh iDrucker idalam iThe iPractice iof iManagement. iMenurut 
iDrucker, ikeperluan iuntuk imengukur ikinerja iadalah isebagai ialat iuntuk 
ipengontrolan idiri. iDalam iperkembangan idari isebuah ikonsep imenjadi isebuah 
iteknik, iMBO ilebih idisamakan idengan iBottom-Line imanagement. iUngkapan i 
ioleh iDrucker itidak ilebih ihanya ibagian idari isekedar ikontroling idiri. iBanyak 
iperusahaan iyang imengambil iprogram iMBO iini itetapi itidak iseperti iyang 
idiungkapkan ioleh iDrucker, iteristimewa imasalah ikontrol. iKonsep idari ikontrol 
idiri iyang imunculkan ioleh iDrucker iberpihak ipada ifilosofi idari iilmu 
imanajemen iitu isendiri, iyaitu ibahwa iyang idiperlukan ioleh ibisnis iadalah 
isebuah iprinsip imanajemen iyang imemberi ipeluang isecara ikeleluasaan ipenuh 
ikepada iskill iindividu idan itanggung ijawab, ipada imasa ibersamaan 
imemberikan iarahan ivisi idan ibagaimana imencapainya iyang iberlaku isecara 
iumum, imembangun isebuah istimulus iteamwork idan imenserasikan idengan 
itujuan-tujuan iindividu idengan ipola itujuan iutama iorganisasi iyang itelah 
idisepakati. i 

Prinsip ipaling iutama iyang iboleh imemenuhi isemuanya iitu iadalah 
imanagement iby iobjectives iand iself-control. iMBO idan iSelf iControl imenjadi 
ipara imanajer ifokus iakan isatu iarah dengan imelakukan ipada imengantikan 
ikontrol iluar iterhadap ikontrol idari idalam isecara iterukur idan iefektif. iMBO 
idan iSelf iControl imerupakan isebuah ifilosofi idari imanajemen, iyang imana 
imendasarkan ipada isebuah ianalisa iterhadap ikeperluan iyang ispesifik idari 
ikelompok imanajemen idalam i irintangan-rintangan iyang idihadapinya. iSelain 
iitu ijuga imendasarkan ikepada isebuah ipondasi idari iaksi, iperilaku idan 
imotivasi imanusia. iMBO idan iSelf iControl imemastikan ibahwa isetiap ipara 
ikaryawan ibekerja idengan ipenuh irasa itanggung ijawab i(sense ibelonging) idan 
imelibatkan idiri isecara ipenuh idalam imelakukan ipekerjaannya. iDari isini 
itimbul ikesadaran isebuah ikebebasan, idengan iberpatokkan ipada ihukumJadi 
ifilosofi imanajemen, iself-control imenjadi isebuah ialat iuntuk imeningkatkan 
iefisiensi.  
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b) A. Riawan Amin  
A. Riawan Amin kelahiran iTanjung iPinang, iPropinsi iRiau, ipada i27 iApril i1958. 

iDikenal idi ikalangan ipelaku idan ipemerhati iekonomi ijuga iperbankan isyariah, 
ipernah imemimpin ibank isyariah ipertama idi iIndonesia iyakni iBank iMuamalat 
iIndonesia i(BMI). iSebagai iDirut iBMI ipada i1999-2009, iRiawan idinilai isukses 
imemimpin ipemulihan ibank iini imelewati imasa ikrisis imoneter isepanjang i1999-
2002. iBerkat ikepiawiannya idalam ikepemimpinannya ipula iBMI iberhasil imeraih 
ipenghargaan iinternasional iMost iOutstanding iPerformance iin iIslamic iBank idari 
iKLIFF iAward ipada i2004. iSemasa ibeliau imenjabat idi ibank isyariah, iperaih igelar 
iMaster iof iScience iJurusan iInterdisplinary iStudy idari iUniversity iof iTexas, iAS, 
i1978 iini ijuga ipernah imengetuai iAsosiasi iPerbankan iSyariah iIndonesia 
i(Asbisindo). iPergerakkannya ibukan ihanya isebagai ipraktisi iperbankan isyariah. 
iPutera idari iGubernur iSumatera iUtara ipertama iini ijuga idikenal ibagi idunia 
iintelektual. iBeliau imenghasilkan ikarangannya idengan ilima ibuku ihasil ikaryanya, 
idengan itema i: i“The iCelestial iManagement”, i“Satanic iFinance”, i“Indonesia 
iMilitan”, i“You iAre iNot iThe iBoss”, idan i“The iCEO iTime iMatrix”. iIa ijuga ipernah 
imengajar idi iUIN iSyarif iHidayatullah idan iUniversitas iIndonesia. iPenerima igelar 
iDoktor iHonoris iCausa idari iUIN iSyarif iHidayatullah idktunjuk isebagai ipembicara 
iseminar imemiliki ipengalaman istandar ibaik idi idalam inegeri imuapun 
iInternational. iIde-idea iyang isering idi ikemukannya ibetafliasi ikepada iperbankan, 
iyang isering ibeliau isampaikan iketika imembaca idan imenulis imenjadi 
iinspirasinnya, icakupan iluas idengan itema-tema iIslamic iBanking iFinance, iPersonal 
i& iOrganizational iProductivity, idan iSpiritual iManagement i& iLeadership. 

Sekarang menjabat Ketua Kehormatan Asosiasi Bank Syariah Indonesia 
(ASBISINDO) dan CEO BJBSyariah.A. Ridwan Amin telah berbicara secara ekstensif 
pada seminar lokal dan internasional pada topik perbankan Syariah dan Keuangan, 
Manajemen Spiritual Islam, Personal dan Produktivitas Organisasi. Beliau juga 
berpengalaman di Organisasi Internasional sebagai Direktur Dewan Umum bagi Bank 
Islam dan Lembaga Keuangan (CIBAFI) dan Direktur Islam Financial Market 
International (IIFM). 

Karya-karyanya  
1. Islam dari Masa ke Masa 1987 
2. Adat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat 1997 
3. Bank Syariah sebagai Solusi yang Berkeadilan dan Brkerakyatan 2003 
4. Ekonomi Syariah dalam Sorotan dkk,2003 
5. The most perfect habit: perilaku mulia yang membina keberhasilan anda 

2006 
6. Reorientasi Kebijakan Perbankan 2006 
7. Zikr, Fikr, Mikr: The Celestial Management, 2006 
8. Satanic Finance: True Conspiracies,2008 
9. Menata Perbankan Syariah di Indonesia 2009 
10. Buku Pintar Transaksi Syari’ah, Menjalankan Kerjasama Bisnis Dan 

Menyelesaikan Sengketa Berdasarkan Panduan Islam 2010 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:W7OEmFMy1HYC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:roLk4NBRz8UC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:eQOLeE2rZwMC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:zYLM7Y9cAGgC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:IjCSPb-OGe4C
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:ufrVoPGSRksC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:ufrVoPGSRksC
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11. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Petani Dalam 
Membayar Zakat (Studi Pada Petani Bawang Merah Di Kabupaten 
Nganjuk, Jawa Timur) 2018 

Menurut A, Riawan Amin di buku The Celestial Management beliau memaparkan  
arti dari Ilmu managemen yaitu : Getting god will done by the people (mendapatkan 
Allah akan dilakukan oleh orang-orang) Konsep yang pertama meletakkan CEO sebagai 
pusat koordinasi kegiatan aturannya harus dilaksanakan krunya yang bekerja. Dalam 
pendekatan kedua adalah mempersiapkan ruang lingkungan ramah dan kondusif yang 
sesuai dengan spirit moral, yang bisa dipertanggungjawaban di kalangan manusia 
sekaligus kepada Tuhan (Allah) Kru tidak pada posisi pasif sebaliknya turut 
memberikan masukkan dan pemikiran. Gambaran ini memberikan penjelasan yang 
lebih komprehensif bahwa keterlibatan karyawan dalam memberikan sumbangsih 
pemikiran dalam menentukan langkah dan gerak menuju sebuah perbaikan dalam 
sistem kerja. 

 

C. Pembahasan 
1. Manajemen dan  Budaya Organisasi 

Pada isirklusnya ibagian idari imanajemen imerupakan irangkaian idalam 
ikegiatan iuntuk imengatur isumberdaya iorganisasi idalam irangka iupaya 
imencapai itujuan isecara itepat iguna imelalui ifungi iperencanaan, 
ipengorganisasian, ipelaksanaan, idan ipengendalian. iPeter iDrucker idibukunya 
i“The iPractice iof iManagement” itelah imendefinisikan i“Manajemen iadalah iorgan 
iserba iguna iyang imengelola ibisnis, imengelola imanajer idan imengelola ipekerja 
iserta ibekerja”. iUlasan iPeter iDrucker, iManajemen iadalah isuatu ibagian iorgan 
iyang imemiliki ikompleks itujuan idalam imengelola isebuah ibisnis, imanajer, 
ipekerja idan ipara iorang ibekerja. i iMenurut Hasibuan5 Manajemen iadalah isuatu 
iilmu idan igaya imengatur iproses idalam ipemanfaatan isumber idaya imanusia 
idan isumber-sumber ialam isecara i iefektif idan iefesien iuntuk imencapai isuatu 
itujuan itertentu. iMenurut Heru Susanto6, imanajemen i iadalah i iupaya ikegiatan i 
imencapai i itujuan iatau isasaran iyang itelah idi itentukan iterlebih idahulu 
idengan imenggunakan iperanan iorang ilain. iManajemen imerupakan imenjadi 
idasar idari isistem iindustri imodern idan ikebutuhan idari iperusahaan ibisnis 
imodern, itapi ijuga imenghargai ikepercayaan idasar idari igolongan imasyarakat 
ibarat imoderen. iYaitu iberupa ikepercayaan ibahwa ikehidupan imanusia idapat 
idikontrol imelalui isebuah ipengelompokkan iyang isistematik idari isumber idaya 
iekonomi. iSebuah ikepercayaan ibahwa iperubahan idan iperkembangan iekonomi 
idapat idibuat imenjadi isebuah ialat imesin iyang isangat itangguh iuntuk 
iperbaikan iumat imanusia idan iberkeadilan isosial. i 

Drucker idalam ikonsepnya imenekankan ibahwa isecara imendasr idari 
ikegiatan imanajemen iadalah imembuat iseorang imampu imencapai ikinerjanya 

 
5 Hasibuan, M. S. . (2011). Manajemen: Dasar Pengertian dan Masalah. Bumi Aksara. 
6 Heru Susanto, K. U. (2013). Manajemen Pemasaran Bank Syariah. Pustaka Pustaka Setia. 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:Y0pCki6q_DkC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:Y0pCki6q_DkC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=U9WFkzsAAAAJ&citation_for_view=U9WFkzsAAAAJ:Y0pCki6q_DkC
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idengan imelalui ivisi iorganisasi, inilai iorganisasi, idan istruktur iorganisasi iserta 
ipelatihan idan ipengembangan idiri iyang imembuat imereka imampu imenjawab 
iperubahan idengan itepat. iObjek imanajemen imenurut iDrucker itidak ihanya 
ipada ipekerjaan i(task), inamun ijuga imerupakanmelibatkan iorang i(people) 
idalam ikonteks isumberdaya isebuah iorganisasi. iberbeda idengan ipandangan 
iwarren ibennis iyang imemposisikan imanajemen imerupakan isuatu ikegiatan ido 
ithe ithings iright iyang iobyeknya iadalah imenuntaskan ipekerjaan. iManajemen 
imerupakan ibagian isebuah ikelompok iyang ipenting idalam ikehidupan 
imasyarakat iindustri. iKehadiran imanajemen isebagai isuatu iinstitusi iyang ipokol 
ijuga imerupakan isebuah ipergelaran ieven iyang ipenting idalam isejarah isocial 
imanusai. iTidak iada isama isekali iatau ibahkan ijarang iada isebuah iinstitusi 
idasar ibaru i(new ibasic iinstitution) iyang iberkembang isecepat iitu i(manajemen) 
idalam isejarah iperadaban iumat imanusia. iManajemen ihadir, ihidup idan 
imendapatkan idukungan isecara iabsolute idari isemua ikalangan. iKelembagaan 
iinstitusi iini idi iproyeksi iakan iterus iberkembang isampai iselama ikebudayaan 
ibarat iada. 

Para iperusahan ipekerja idi itujukan ikepada ikeinginann ioleh iperusahaan 
ipara imanajer iharus ifokus iuntuk imensukseskan itujuan iperusahaan. iJika itidak 
iterpenuhi idiberi ibeban iuntuk imencapai itarget ijika igagal iberarti imereka isalah 
iarah, itelah imembuang itenaga ikepada iyang itak ibermanfaat. iBukan isebuah 
iteamwork iyang iberkerja idengan ikapasitas ibaik inamun idihasilkan iterjadi 
ikepada igesekan-gesekan isehingga itimbul irasa ifrustasi idan iterjadi ikonflik. 
iDrucker imenggunakan iistilah iManagement iby iObjectives isebagai iobat iuntuk 
imenjalankakan iideanya itersebut. iManagement iby iobjectives iand iself-control. 
iMenurut iMorgan iistilah iManagement iby iObjectives isudah iada isejak izaman 
iFayol iyaitu ipenekanan ipada i5 ielemen ipenting, iPlanning, iOrganization, 
iCommand, iCoordination iand iControl. iDan imemang iDrucker imengakui ibahwa 
iistilah itersebut ibukan ihasil ikaryanya. iDia immeberi ipenjelasan ibahwa iAlfred 
iSloan isudah imenggunakan iistilah itersebut ipada itahun i1950-an, ihanya isaja 
ibahwa iDrucker imenempatkan iMBO idalam ipost isentral isedangkan imenurut 
iSloan iMBO ihanya imerupakan isebuah iefek isamping. iManajer iadalah isalah 
isatu ielement iyang isentral i(dynamic, ilife igiving) idalam isetiap ikegiata ibisnis. 
iKekosongan ipeminpin, isumber idaya iproduksi iyang iada itidak iakan ibergerak 
itetap ihanya imenjadi isumber idaya itak iakan imenjadi isebuah iproses iproduksi. 
iDalam imasa ikondisi iekonomi iyang iberkompetitif, ikualitas idan ikinerja ipara 
imanajer imenentukan idan ikesuksesan isebuah ibisnis iserta ipastinya 
imenentukan ikeberlangsungan ikehidupan idari ibisnis itersebut. iFerfoma 
ikualitas, ikenerja idari ipara imanajer imerupakan isatu-satunya ikeunggulan iyang 
ibisa idiharapkan idalam ikondisi iekonomi itidak istabil. iPenjelasan idiatas 
imenunjukkan ibahwa ikemudian iaktivitas imanajemen imemposisikan ibudaya 
idalam iorganisasi idan iperusahaannya. 
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Pandangan iPeter. iF iDrucker idalam kutipannya7, ibudaya iorganisasi 
imerupakan ipokok ipenuntasan imasalah-masalah ieksternal idan iinternal iyang 
ipelaksanaannya idilakukan isecara ikonsisten ioleh isuatu ikelompok iyang 
ikemudian idiwariskan ikepada ianggota-anggota ibaru isebagai icara iyang itepat 
iuntuk imemahami, imemikirkan idan imerasakan iterhadap imasalah-masalah 
iyang iterkait. i iBudaya iorganisasi iberkaitan idengan ikaryawan imempersepsikan 
ibahwa ikarakteristik idari ibudaya isuatu iorganisasi, ibukannya idengan iapa 
imereka imenyukai ibudaya iitu iatau itidak. iArtinya, ibudaya iitu imerupakan 
isuatu iistilah ideskriptif. iBudaya iorganisasi imerupakan isuatu ipersepsi ibersama 
iyang idianut ioleh isemua ianggota iorganisasi. iLuthans idalam iLaksmi i(2011: i6) 
imenyatakan: iBudaya iorganisasi imerupakan inorma-norma idan inilai-nilai iyang 
imengarahkan iperilaku ianggota iorganiassi. iSetiap ianggota iakan iberperilaku 
isesuai idengan ibudaya iyang iberlaku iagar iditerima ioleh ilingkungannya. 
iMenurut i(Sutrisno, i2018), ibudaya iorganisasi iadalah iseperangkat isistem inilai-
nilai(values), iatau inorma-norma i(beliefs), iasumsi-asumsi i(asssumptions), iatau 
inorma iyang itelah ilama iberlaku, idisepakati ioleh ipara ianggota isuatu iorganisasi 
isebagai ituntunan iperilaku idan ipemecahan imasalah-masalah iorganisasinya. 
iBudaya iorganisasi imemiliki ifungsi isangat ipenting idalam imenentukan i 
ipertumbuhan i iorganisasi. iDaalm isebuah iInstansi idapat itumbuh iserta 
iberkembang isebab ibudaya iorganisasi iyang iadadi idalamnya idapat imemberikan 
isemangat ikerja isumber idaya imanusia, imaka ikerja iorganisasi iberkembang. 
i(Riono iet ial., i2020). 

Robbins, i(2012) imenyatakan iriset ipaling ibaru imengemukakan itujuh 
ikarakteristik iprimer iyang ibersama-sama imenangkap ihakikat idari isuatu 
ibudaya isuatu iorganisasi iyaitu: i1) iInovasi idan ipengambilan iresiko, isejauhmana 
ikaryawan idiorong iuntuk iinovatif idan imengambil iresiko. i2) iPerhatian, 
isejauhmana ikaryawan idiharapkan imemperlihatkan ipresisi, ianalisis idan 
iperhatian ikepada irincian. i3) iOrientasi ihasil, isejauhmana imanajemen 
imemusatkan iperhatian ipada ihasil ibukannya ipada iteknik idan iproses iyang 
idigunakan iuntuk imencapai ihasil iitu. i4) iOrientasi iorang, isejauhmana 
ikeputusan imanajemen imemperhitungkan iefek ihasil-hasil ipada iorang-orang idi 
idalam iorganisasi iitu. i5) iOrientasi itim, isejauhmana ikegiatan ikerja 
idiorganisasikan isekitar itim-tim, ibukanya iindividu-individu. i6) iKeagresifan, 
isejauh imana iorang-orang iitu iagresif idan ikompetitif idan ibukannya isantai-
santai. i7) iKemantapan, isejauhmana ikegiatan iorganisasi imenekankan 
idipertahankannya istatus iquo idaripada ipertumbuhan (Rivai, 2020). 

Keterkaitan budaya organisasi terhadap manajemen dapat dilihat dari 
bagaimana semua anggota organisasi dan perusahaan menjalankan dan menganut 
pedoman serta aturan yang telah ditetapkan dalam rangka meningkatkan efektivitas 
kerja organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Lalu bagaimana 
budaya organisasi dapat mempengaruhi manajemen? Hal ini dapat dilihat dari cara 

 
7 Tika, M. (2006). Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan. Bumi Aksara. 
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kerja manajerial dalam membuat keputusan, karena budaya organisasi dapat 
mempengaruhi persepsinya dengan apa yang dilihat, dengar dan ia alami. 

Budaya organisasi dari perspektif Islam, dibangun dari nilai-nilai atau pesan 
Allah Swt. dan Rasul-Nya Muhammad Saw.  Pandangan Islam memberikan suatu 
kewajiban moral bagi setiap warga masyarakat muslim untuk berusaha semaksimal 
mungkin melaksanakan semua syari’ah (aturan) Islam di segala aspek kehidupan, 
termasuk dalam pencaharian kehidupan (ekonomi) dan lebih khusus pada urusan 
etika kerja dalam. Dalam etika atau budaya organsasi yang merupakan bagian 
ekonomi Islam, tidak lepas dari konsep-konsep Islam (syari’ah) yang harus 
dilaksanakan dalam bidang tersebut. 

Karakteristik budaya organisasi Islam yang mungkin membantu organisasi 
beroperasi lebih baik seperti berikut: 1) tenaga kerja adalah salah satu cara di mana 
tugas khalifah dilakukan, termaktub dalam QS Al-Baqarah ayat 30., 2) Kerja adalah 
semacam "ibadah", termaktub dalam QS Al-Mulk ayat 15 dan QS Al-A’raf, ayat 32., 3) 
Proses kerja seorang Muslim bukan hanya tentang memaksimalkan keuntungan 
untuk mengumpulkan aset keuangan; melainkan tentang menggunakan prinsip 
manfaat untuk melaksanakan tugasnya, termaktub dalam QS Az-zariyyat: 19, 4) 
Kemampuan   seorang   pekerja   Muslim   untuk   mengaplikasikan   akal   
(pengetahuan)   dan profesionalismenya dalam pengelolaan sumber daya harus 
dimaksimalkan. 5) Mempertahankan kerangka berpikir positif saat bekerja, 
termaktub dalam QS Al-Mulk: 15 dan 6) Menumbuhkan mentalitas tawazun ketika 
bekerja (keseimbangan) antara kepentingan publik dan pribadi. 

Dari uraian diatas, berbagai konsekuensi dari konsep budaya organisasi dalam 
manajemen konvensional maupun manajemen Islam, terangkum dalam tabel di 
bawah ini: 

Tabel 1.  Penelitian kaitan Budaya Organisasi dan implikasinya  

No Peneliti dan 
Tahun 

Hasil Penelitian 

1 (Elma Tiana, 
2021)8 

Ditemukan bahwa konsep dasar dari ekonomi islam 
yang dapat dijadikan landasan budaya organisasi yang 
islami didasarkan pada tiga konsep fundamental, yaitu 
tauhid (keimanan kepada allah), khilafah 
(kepemimpinan), dan a’dalah (keadilan). Salah satu 
faktor penting dalam mengukur kerangka kerja antara 
karyawan dan organisasi adalah masalah 
kepemimpinan. Dibutuhkan kepemimpinan uang baik 
untuk mengelola dan mengarahkan semua pemangku 
kepentingan untuk mencapai kerangka kerja yang lebih 
baik. 

2 (L. Hakim et al., 
2021)9 

Karakteristik budaya organisasi pengusaha batik 
muslim, sebagai berikut: (1) budaya perjuangan (al 

 
8 Elma Tiana, A. I. (2021). Budaya Perusahaan Dalam Persepektif Islam. AT TAWAZUN Jurnal 

Ekonomi Islam, I(I), 17–25. 
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Mujahadah), (2) budaya kebersamaan (al Ijtimaiyyah), 
(3) budaya gotong royong (at Tawauniyyah). ), (4) 
budaya kemanusiaan (al Insanniyyah), (5) budaya 
profesional (al Ihtirofiyyah), (6) budaya kreatif dan 
inovatif (al kholaq wal mubtakar), (7) budaya ketelitian 
(as shihah), dan (8) budaya keterampilan (al khibrah). 

3 (M Rafi 
Farandhi L, 
2021)10 

Penerapan budaya organisasi islam dan kinerja 
karyawan pada yayasan Universitas Islam Bandung 
termasuk pada kriteria sangat baik dan penerapan 
budaya organisasi islam mampu berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Yayasan Universitas Islam 
Bandung.  

4 (R. Hakim & 
Susilo, 2020)11 

Makna amanah adalah patuh, rasa aman, dan menepati 
janji. Selanjutnya, klasifikasi amanah dalam konteks 
pengembangan budaya organisasi adalah sebagai 
kriteria keimanan, kriteria memilih rekan kerja, sebagai 
budaya organisasi, dan sebagai salah satu kriteria 
kesuksesan seorang mukmin.Dengan demikian, makna 
dan klasifikasi amanah Qur‟ani dapat memiliki peran 
dalam memperkaya pengembangan budaya organisasi 
di era disrupsi. 

5 (Yasir et al., 
2022)12 

Budaya organisasional yang Islami adalah budaya 
organisasional yang dibangun dari nilai-nilai atau 
prinsip-prinsip ajaran Islam. Nilai-nilai atau prinsip-
prinsip ajaran Islam tersebut adalah berasal dari konsep 
Islam, yakni tauhid, khilafah, serta keadilan, dan 
karakteristik-karakteristik Islam, yakni bekerja 
merupakan ibadah. Dengan konsep dan karakteristik-
karakteristik dari ajaran Islam tersebut perilaku 
individu yang diharapkan di dalam organisasi bisa 
terbentuk. 

6 (Urumsah et al., 
2018)13 

Bahwa agama dapat mencegah penipuan. Namun, 
kondisi seperti itu tidak bisa terjadi secara konsisten. 

 
9 Hakim, L., Abdullah, I., & Sa’adah, N. (2021). Karakteristik Budaya Organisasi: Sebuah Studi 

Kualitatif terhadap Pengusaha Batik Muslim Laweyan Surakarta. Benefit: Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 
6(2), 1–24. https://journals.ums.ac.id/index.php/benefit/article/view/14019 

10 M Rafi Farandhi L, R. L. (2021). Pen garuh Penera pan B udaya Org anisasi Islam terhada p Ki nerja 
Kary awan. Prosiding Akuntansi, 7:2, 446–448. 

11 Hakim, R., & Susilo, A. (2020). Makna dan Klasifikasi Amanah Qur’ani Serta Relevansinya dengan 
Pengembangan Budaya Organisasi. AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis, 4(1), 119. 
https://doi.org/10.29240/alquds.v4i1.1400 

12 Yasir, M., Maulida, N., & Jasmi. (2022). Pengaruh Nilai-nilai Islam terhadap Budaya Organisasi. 1(1), 
26–30. 



Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan 
Vol. 19 No. 2. Juli-Desember 2022 
 

252 
 

Keyakinan agama bisa berubah jika individu mendapat 
tekanan, sehingga mengabaikan religiusitas yang 
dimilikinya. Di sisi lain, budaya organisasi erat 
kaitannya dengan kepemimpinan sehingga arah budaya 
tergantung pada pemimpin. Selain itu, promosi anti 
fraud belum banyak diterapkan di organisasi. 

7 (Piliyanti, 
2016)14 

Mencoba mentransformasikan pesan-pesan keagamaan 
dari Al-Quran dan Hadits dalam urusan bisnis. Budaya 
Perusahaan ini bisa menjadi keunggulan kompetitif di 
pasar global. Ini bisa menjadi model bagi institusi bisnis 
Islam lainnya di Indonesia. 

8 (Mustari, 
2022)15 

Menurut ajaran Islam, yang sudah menjadi kewajiban 
moral bagi setiap anggota umat Islam untuk berusaha 
menjalankan etika Islam dalam segala aspek kehidupan, 
termasuk ekonomi, terutama dalam etika kerja internal. 
Prinsip-prinsip Islam tidak mungkin dipisahkan dari 
etika atau budaya organisasi, yang merupakan bagian 
dari ekonomi Islam. Kedua unsur yaitu budaya 
organisasi dan etika Islam jika dilaksanakan maka akan 
menciptakan keseimbangan individu dan organisasi. 

Sumber: diolah dari berbagai rujukan disesuaikan dengan kajian. 

Dari data tabel diatas dari beberapa penelitian terdahulu terkait Budaya 
Organisasi dapat digambarkan konsep dasar dari perspektif ekonomi islam yang 
dapat dijadikan landasan budaya organisasi yang islami,  kemudian dalam 
implementasinya  memuat pesan-pesan keagamaan dari Al-Qur’an dan Hadist, 
membentuk  karakteristik, nilai-nilai atau prinsip-prinsip, memberi kontribusi dan 
memperkuat penerapan untuk kemudian dilakukan pengembangan yang pada 
akhirnya agar perusahaan ini bisa menjadi keunggulan kompetitif di pasar global. Ini 
bisa menjadi model bagi institusi bisnis Islam lainnya. 
2. Manajemen Sebagai Ilmu Budaya 

Dalam bukunya The Frontiers of Management:  Manjemen Lintas Peluang16  
bercerita bahwa ada tiga orang Amerika yang bertanggung jawab atas pemulihan 
ekonomi Jepang pasca perang dunia ke II, yaitu Edward Demming, Joseph M. Juran 
dan Drucker sendiri. Masing-masing mengajarkan dengan konsep dan 

 
13 Urumsah, D., Wicaksono, A. P., & Hardinto, W. (2018). Pentingkah Nilai Religiusitas dan Budaya 

Organisasi untuk Mengurangi Kecurangan? Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 9(1), 156–172. 
https://doi.org/10.18202/jamal.2018.04.9010 

14 Piliyanti, I. (2016). MEMBANGUN BUDAYA ORGANISASI BISNIS SYARI’AH (Studi pada Bank 
Muamalat Indonesia). Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 1(1), 27. 
https://doi.org/10.21580/economica.2010.1.1.831 

15 Mustari, M. (2022). Kontribusi Budaya Organisasi Islami dalam Upaya Meningkatkan Kinerja. 2(2), 
167–176. 

16 Drucker, P. F. (1997). The Frontiers Of Management: Manajemen Lintas Peluang (Bahasa Ind). PT 
Elex Media Komputindo. 
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keilmuannya. Drucker disela-sela mengajarkan konsep dan teknik-teknik 
manajemen, ternyata sangat berminat dengan budaya Jepang. Drucker melihat dan 
mempelajari bagaimana Jepang tanpa orang barat berhasil membangun bangsa 
modern dan ekonomi modern berdasarkan teknologi dan lembaga yang diimport 
dari Barat, namun pada saat yang sama tetap dapat memelihara identitas dan 
integritas dasar nasionalnya. Ternyata jauh sebelumnya Jepang telah mengadopsi 
lembaga dan agama dari Cina. Mereka menggunakannya untuk menciptakan suatu 
pemerintahan, masyarakat, kebudayaan, kehidupan keagamaan dan kesenian. 

Drucker mengenai Manajemen sebagai Ilmu Budaya tidak hanya menuntut 
memikirkan bagaimana mendidik para manajer tetapi juga bagaimana melakukan 
pendekatan manajemen sebagai profesi. Secara kemprehensif mengemban 
tanggungjawab eksekitif dengan membangun manajemen yang lebih bermoral dan 
ramah. Sejalan dengan itu kebutuhan manusia akan nilai-nilai spritual untuk 
membentuk budaya. Karena manusia memiliki kemampuan untuk menghancurkan 
diri mereka sendiri. Baik dari segi fisik, perasaan, psikis, dan moral. Secara khusus 
Drucker menyebut berbagai kemajuan pengetahuan dari ilmu perilaku, dapat 
mengubah manusia menjadi mesin biologi yang dijalankan oleh penyalahgunaan 
rasa takut dan perasaan, makhluk tanpa keyakinan, tanpa nilai, tanpa prinsip, 
tanpa belas kasih, tanpa harga diri, tanpa rasa kemanusiaan. Bercermin dari hal itu, 
Drucker menawarkan jalan keluar dari masalah tersebut dengan kembali ke nilai-
nilai spritual yang akan digunakan memandu kekuatan yang diciptakan oleh 
pengetahuan baru tersebut untuk melayani kepentingan tertinggi umat manusia 17. 

Dipengaruhi oleh pendidikan ilmu budayanya sendiri, Drucker mampu melihat 
sisi moral serta spritual dari manajemen masyarakat. Robert W. Fogel sejarawan 
ekonomi dan pemenang Nobel Prize 1993 dalam menjelaskan bahwa di Amerika 
Serikat masalah yang paling mendesak adalahkepemilikan dan penyebaran yang 
merata aset spritual, bukan aset materi. Karena manusia memiliki sifat duniawi 
maupun keagamaan18. William Graider mengatakan bahwa kapitalisme Amerika 
dapat diubah menyesuaikan diri sehingga lebih setia dengan nilai-nilai luas 
masyarakat, mengaitkan mesin pertumbuhan ekonomi dengan tujuan dari ilmu 
budaya. Pernyataan itu disertujui Robert Wuthnow, setelah mempelajari sejarah 
panjang upaya Amaerika Serikat menyelaraskan nilai-nilai agama dengan 
pertumbuhan ekonomi. Menurutnya masalah negara terletak pada masalah 
spritual serta materi.   

Namun bukan tanpa masalah banyak skandal perusahan dan perilaku para 
eksekutif yang tak tersentuh yang sepertinyaa tidak memiliki petunjuk moral, 
membuat banyak orang menentang manajemen sebagai sebuah profesi. Mungkin 
satu-satu jalan menyelamatkan manajen sebagai profesi yang sebenarnya adalah 
dengan mempraktikkan manajemn sebagai ilmu budaya. Yang memiliki landasan 

 
17 CraigL.Pearce, Joseph A.Maciariello, H. Y. (2010). The Drucker Difference, Inspirasi Manajemen 

Terbesar Di Dunia Bagi Para Pemimpin Bisnis Saat Ini (Terjemahan). Ufuk Press. 
18 CraigL.Pearce, Joseph A.Maciariello, H. Y. (2010). The Drucker Difference, Inspirasi Manajemen 

Terbesar Di Dunia Bagi Para Pemimpin Bisnis Saat Ini (Terjemahan). Ufuk Press. 
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nilai budaya bersama yang ditanamkan melalui pendidikan dan diberikan contoh 
melalui perilaku para eksekutif. 

3. The Celestial Management    
The iCelestial iManagement ilahir ikarena iteori imanajemen ikonvensional iyang 

idianggap itelah igagal. iPenyebab ikegagalannya ipertama, iteori imanajemen 
ihanya ifokus iterhadap iunsur iyang iterdapat idalam iinternal imanajemen idan 
imenuntut isetiap ianggota iorganisasi imengesampingkan inilai-nilai isosial iyang 
iterdiri iatas iadat, inilai, iserta ikeyakinan isehingga idapat iberakibat ipada ipraktik 
isuap, ieksploitasi idsb. iKedua, imetode iyang idigunakan iteori imanajemen 
ibersifat iparsial idalam imenyelesaikan ipersoalan iyang iberhubungan idengan 
imanajemen iserta imenggunakan isebuah iunsur idengan imenutup iunsur iyang 
ilain. iMisal iteori imanajemen iilmiah ihanya ifokus ipada ipersoalan iproduktifitas 
idan inilai imateri iyang imenjadi imotivasi iseorang ipekerja, iteori iperilaku 
iorganisasi idengan ihuman irelation-nya, ihanya iberfokus ipada isisi ikemanusiaan 
ipekerja. 

Konsep iThe iCelestial iManagement iini iberangkat idari isebuah isemangat 
ibahwa inilai ietik isemestinya imenjadi ipemandu ibagi isetiap iCEO idan ikru 
iperusahaan idalam imenjalankan idan imengejar itarget iprofit iperusahaan. iSelain 
iitu ikonsep iini iberusaha iuntuk imenggeser iparadigma iilmu imanajemen iyang 
iberorientasi ikeduniaan i(motivasi iduniawi) idengan imenjadikan inilai-nilai idalam 
ibingkai ispiritual isebagai imotivasi idan iruh isebuah ibisnis i(motivasi iukhrawi). 
iKonsep iini imerupakan isebuah iusaha iuntuk imelahirkan inilai iyang ijauh ilebih 
ibermakna idari isekedar ihasil iduniawi. iSelanjutnya, idalam ikonsep iini 
imanajemen itidak ilagi idalam ipengertian igetting ithings idone ithrough ithe ipeople, 
imelainkan igetting iGod’s iwill idone iby ithe ipeople, idi imana i tugas i utama 
iseorang iCEO idalam ipengertian i„hanyalah‟ imemfasilitasi isebuah ilingkungan 
iyang isesuai idengan ispirit imoral, iyang ibisa idipertanggungjawabkan itidak ihanya 
idi ihadapan imanusia i tetapi ijuga idi ihadapan iTuhan. 

The iCelestial iManagement i(TCM) imerupakan iimplementasikan inilai, 
iprinsip iilahiah, idan imisi iorganisasi ipada itataran ibisnis. iDisebut iprinsip 
iilahiah ikarena icara ikerja ikonsep iyang iberlandaskan ipada idalil-dalil iAl-Qur’an 
idan iHadist iRasulullah iSAW. i iRiawan itergolong isukses idalam imenafsirkan 
imakna idan ipetunjuk iTuhan idalam ilingkungan ibisnis, isehingga iklaim 
iterhadap ikonsep iTCM ipun imuncul isebagai ibagian idari ipembelajaran idalam 
iilmu imanajemen. 

Klaim iini ibukan itanpa ialasan, imodel ibisnis iorganisasi imodern iterlalu 
iberorientasi ipada ipencarian ikeuntungan ipribadi, idan imelupakan ihal ilain iyang 
ilebih ibesar iseperti isharing iprofit iuntuk ikomunal idan ilebih ilagi imasalah 
iakhirat. iTCM imenyeimbangkan iparadigma ikerja iyang iberorientasi iduniawi 
idan iukhrawi. iDalam ikonsep iTCM, ipengembangan iorganisasi ididasarkan iatas 
itiga idomain. iDomain iadalah iwilayah, idaerah idan iranah iA. iRiawan iAmin 
imembagi iyakni: ilife iis ia iplace iof iworship, ilife iis ia iplace iof iwealth, ilife iis ia 
iplace iof iwarfare. iKetiga idomain iini iditerjemahkan ike idalam idua ibelas inilai 
iyang iterangkum idalam iakronim: iZIKR i(Zero iBased, iIman, iKonsisten, iResult 
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iOriented), iPIKR i(Power, iInformation, iKnowledge, idan iRewards), idan iMIKR 
i(Militan, i Intelek, i Kompetitif, i dan i Regeneratif). 

Life iis ia iplace iof iworship. iDomain iini imenerjemahkan iorganisasi isebagai 
itempat iibadah/peribadatan/menyembah. iKonsep iini iberangkat idari iajaran 
iIslam iyang imenyebutkan ibahwa isetiap iperilaku imanusia–termasuk ididalamnya 
iprilaku iSDM, imemiliki i“terminal” iterakhir iyakni iperibadatan ikepada iAllah 
iSWT. Karenanya, itempat ikerja iharus idimaknai isebagai itempat iibadah, 
isehingga ikonsekuensinya iharus iselalu isuci iterbebas idari ihal-hal iyang iberbau 
imaksiat. iDomain iini iditerjemahkan ike idalam iempat inilai iZIKR, iyakni: i1) izero 
ibased, iyakni ibersih, ijernih, idan iapa iadanya; i2) iiman, iyakni iseluruh iSDM 
iharus iyakin iakan ikemahabesaran iAllah; i3) ikonsisten, ifokus ipada itujuan iawal 
idan itidak iboleh itergoyah ioleh isiapapun idalam imenjalankan itujuan iorganisasi; 
idan i4) iresult ioriented, iyakni iharus imampu imenyeimbangkan ikedua itujuan 
ibaik idi idunia idan iakhirat. i 

Life iis ia iplace iwealth. iOrganisasi idimaknai isebagai itempat imenciptakan, 
imencari ikemakmuran, iserta itempat iberkumpul idan iberbagi ikesejahteraan. 
idisadari isebagai inilai-nilai iIslam iyang idiimplementasikan idalam iorganisasi 
ibisnis, itetap ilaba imenjadi itujuan ibersama. iHanya isaja, ireward isharing ilebih 
iditekankan idalam idomain iini iberupa itransparansi idan iprinsip ifairness. 
iDomain iini idieksplorasi ike idalam iempat inilai iPIKR, iyakni: i1) ipower isharing, 
iberarti ipembagian iwewenang iharus ijelas idan isetiap ianggota iorganisasi iharus 
imemiliki ipower; i2) iinformation isharing, iyakni iadanya itransparansi iinformasi 
ikepada iseluruh ianggota iorganisasi, isehingga imemastikan itidak iada ilagi iyang 
imenggunakan ipower itanpa ididasari isedikitnya iinformasi; i3) iknowledge 
isharing, iyakni ikegiatan imentransfer ipengetahuan, iketerampilan, iserta 
ipengalaman ikepada ianggota iorganisasi. iKegiatan iini itidak iterbatas iup ito 
ibottom, itetapi ijuga ibottom ito iup. iKegiatan ikoordinasi, iFGD i(Focus iGroup 
iDiscussion), ipelatihan, ipengembangan, ibrainstorming, ihingga ibenchmarking 
iorganisasi idapat idijadikan isebagai imedia iknowledge; idan i4) ireward isharing, 
iadanya idistribusi ikesejahteraan idengan imenggunakan isistem iyang ilebih ijelas 
idan itransparan. iAsumsi idasar idomain iini iadalah ikesejahteraan iakan itercipta 
iapabila ikekuasaan, iinformasi, ipengetahuan, idan ireward iyang iadil iterdistribusi 
idengan ibaik. iLife iis ia iplace iof iwarfare. iOrganisasi imenjadi itempat iberjuang, 
ibersaing, idan imengalahkan istrategi ikompetitor. iSehingga idiasumsikan ibenak 
ipelanggan isebagai imedan ipertempuran. iDomain iini idiwujudkan idalam iMIKR 
iyang imerupakan iciri-ciri iunggulan ibagi iterbentuknya isebuah ikomunitas iyang 
isenantiasa imenggunakan istrategi ibersaing icerdas iuntuk imenghasilkan iprestasi 
idari isatu igenerasi ike igenerasi iselanjutnya. iUntuk ikeberhasilan idalam 
iperjuangan idan ipertempuran itersebut, imaka isegala isesuatu iharus idimulai 
idari idiri isendiri. 

MIKR iditerjemahkan isebagai: i1) imilitan, idimaknai isebagai isalah isatu 
imodal iutama iuntuk imendorong imotivasi ikru idalam ibekerja. iAnggota iyang 
imilitant iakan imempunyai igairah ikerja, ibersemangat itinggi, isiap, idan iterlatih 
idengan ibaik; i2) iintelek, imenunjukkan icara iberfikir idan imemandang isesuatu 
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iyang ididasari ioleh iakal isehat; i3) ikompetitif, iyakni ikemampuan idan ikesiapan 
iuntuk iselalu ibersaing idalam ikebaikan isehingga iselalu imendapatkan ihasil 
ikinerja iyang ioptimal; idan i4) iregeneratif, imemberi ikesempatan iyang isama 
ikepada iseluruh ianggota iuntuk ibekerja ikeras imemperoleh iposisi iideal idan 
imenunjukkan ibahwa iorganisasi itidak iterpaku ipada isatu ifigure. 
4. Keterakaitan dan Perbedaan Konsep  

Dari ipenelitian iini, idapat idilihat iketerkaitan idan iperbedaan ikonsep iPeter 
iF. iDuruker idan iA. iRiawan iAmin ibahwa ikonsep iilmu iManajemen imenurut 
iPeter iF iDrucker idari imahakaryanya iThe iPractice iof iManagement, ibermuatan 
idengan iide-idenya iyang isangat iberpengaruh iterhadap imanagement iby 
iobjectives iand iself-control. iPeter iF iDrucker menjelaskan ibagaimana imanajemen 
ijika idipraktekkan idengan ibenar ibisa imenjadi isebuah iilmu ibudaya, imaksudnya 
ibahwa imanajemen iadalah isesuatu iyang iberbudaya ikarena imengambil iberbagai 
iasas ikehidupan, iseperti ipengetahuan idan ipemikiran19. iSejalan idengan iitu, 
imanajemen iadalah isebuah iilmu iyang imemerlukan ipenerapan idan 
ikebijaksanaan iagar ibisa idipahami. iDalam iManagement, iRevised iEdition, iPeter 
iDrucker, imenyebut imanajemen isebagai isebuah iilmu ibudaya. iBudaya idimaknai 
ibagian iilmu iberhubungkait idengan idasar iilmu ipengetahuan, iwawasan idiri, 
ikebijaksanaan, idan ikepemimpinan. iIlmu iitu ipraktis idan idapat iditerapkan. 
iManajer isemestinya i imenguasai isemua ibidang iilmu idan iwawasan imengenai 
ianotomi imanusia idan isosial, iyaitu ipsikologi, ifilosofi, iekonomi, isejarah, ietika 
idan iilmu ifisik. iTetapi iharus iterfokus ikepada iilmu ipengetahuan iserta 
iefektivitas ihasil. iDrucker idalam iDrucker iDifferce i(2010) i imengatakan idia 
ipercaya ibahwa imanajemen ipenting iuntuk imenjaga ikeberlangsungan iilmu 
ibudaya idalam imasyarakat isaat iini. iKarena idia imelihat iada ihubungan ipenting 
iantara ikebijaksanaan idengan ipengenalan idiri isendiri. iTerkait idengan ihal 
itersebut, iDrucker ijuga imenemukan ikesulitan idalam imenerapkan imanajemen 
isebagai isebuah iilmu ibudaya, ikarena iada iperbedaannya iyang ibisa idilihat idari 
isisi iakademisi isebagai idunia ikhayalan idan idari isisi ibisnis isebagai idunia 
inyata. iMenurut isudut ipandang iDrucker itanggung ijawab iilmu ibudaya iyang 
idigunakan iuntuk imenunjukkan idan imewujudkan inilai, iuntuk imenciptak ivisi 
idan imemimpin. 

Adapun ikonsep iilmu iManajemen imenurut iA. iRiawan iAmin imelalui 
ibukunya iThe iCelestial iManagement imerupakan isalah isatu imodel ibudaya 
iorganisasi iIslam. iKonsep iini itelah iberhasil imenerapkannya ibahwa 
isesungguhnya inilai-nilai iIslam idapat iditerapkan idalam isebuah iorganisasi. 
iRangkaian ikerja isecara iinternal iberdasarkan iatas isituasi idan ikondisi isetiap 
iorganisasi. iPengalaman iBank iMu’amalat iIndonesia i(BMI) imenggambarkan 
ibahwa iproses iinternalisasi idilaksanakan idengan icara iseorang ipemimpin 
imemberikan ifasilitas ikepada ianggota iberusaha idan iberupaya iuntuk 
imemproklamirkan inilai-nilai iyang itelah idisepakati isecara ibersama iuntuk 

 
19 CraigL.Pearce, Joseph A.Maciariello, H. Y. (2010). The Drucker Difference, Inspirasi Manajemen 

Terbesar Di Dunia Bagi Para Pemimpin Bisnis Saat Ini (Terjemahan). Ufuk Press. 
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imencapai itujuan ibersama ipula. iOrganisasi iyang imasih ibelum imemiliki 
ikemampuan iuntuk imembangun ikarakter ibudaya iorganisasi iIslam idapat 
imenggunakan ipola iadopsi. iPerlu idisadari ibahwa iThe iCelestial iManagement 
i(TCM) ibukanlah ikonsep iyang idapat idilaksanakan ipada iseluruh ijenis idan 
ilevel idalam iorganisasi iIslam. iSeogyianya, iTCM idinilai idan imampu imenjadi 
i“starting ipoint” iuntuk imenentukan idan imenyepakati iarah inilai-nilai ibersama 
idalam ikonsep imembangun iorganisasi iunggul. iUntuk ipenelusuran iselanjutnya 
i(future iresearch) idapat imengkaji idan i imenganalisis iserta imemunculkan 
imodel ibudaya ipada iorganisasi iIslam idari iorganisasi ilain. i 

Harapan iyang idikehendaki isecara iterbesar iuntuk ipenyelidikan iatau ikajian 
imanajemen iIslam iberada ipada ipemikiran ipeneliti, imengingat ibahwa itidak 
ibanyaknya ipraktisi iorganisasi iIslam iyang imampu idan isanggup imenyajikan 
ikonsep ike idalam ibentuk iartikel. iKemudian ijuga itak ikalah ipenting iuntuk 
imengkaji isebuah iproses ipembentukan inilai-nilai iIslami idalam isebuah 
iorganisasi imodern. iMelalui ipenelitian iini, ipengkaji imanajemen iIslam idapat 
imenentukan iberupa ikonsep idasar iinternalisasi inilai-nilai iIslam ike idalam 
ibudaya iorganisasi imodern. iKeterkaitan idan iperbedaan ikonsep imanajemen 
idari ikedua itokoh idiatas, idapat idilihat irangkuman idibawah iini: 

Tabel 2.  Perbedaan Pokok Konsep Manajemen  

Peter F Drucker 
Manajemen Sebagai Ilmu Budaya 

A. Riawan Amin 
The Celestial Management 

1. Kebutuhan manusia akan nilai-
nilai spritual akan membentuk 
budaya, penekanannya pada 
pengembangan keyakinan, 
perilaku, dan pendapat (sebagai 
sifat yang bermoral tinggi, baik 
atau benar). 

2. Budaya menunjukkan dan 
mewujudkan nilai, menciptakan 
visi, dan memimpin. 

3. Manawarkan nilai-nilai bisnis 
dengan nilai-nilai pribadi dan 
masyarakat luas 

4. Budaya perusahaan telah 
memiliki sifat yang mirip  serta 
mewakili dengan budaya sebuah 
negara. 

1. Organisasi sebagai tempat ibadah/ 
peribadatan/ menyembah, keyakinan 
ini harus dimiliki oleh orang-orang 
yang patuh terhadap agama. 

2. Orga nisa si di maknai se ba ga i  t e 
mpat menciptakan, mencari 
kemakmuran, serta tempat  dan 
berbagi kesejahteraan. 

3. Organisasi menjadi tempat atau 
ladang berjuang, bersaing, dan 
mengalahkan strategi kompetitor. 

4. The Celetial Manajemen memiliki 
kesamaan dengan Manajemen 
Spritual. 

 

Dalam konsep Manajemen sebagai ilmu budaya Peter F Drucker ada topik 
masalah yang terkait dengan batiniah atau sifat manusia yaitu baik dan buruk. Dari 
konteks tersebut timbul pertanyaan, bagaimana Drucker menjawab permasalahan 
tersebut di era multibudaya saat ini? Dia merujuk ke ajaran Konfusius dan 
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menemukan pedoman dasar untuk perilaku moral yang tepat bagi semua pihak 
yang berkepentingan dalam sebuah perusahaan, seperti: a) ketentuan yang jelas 
mengenai hubungan mendasar diantara semua pihak yang berkepentingan, b) tata 
tertib bersama dan umum, yaitu tata tertib yang mengikat peran dan hubungan 
setiap orang, c) etika organisasi yang efektif, yaitu etika organisasi yang harus 
dianggap dengan serius sebagai sebuah etika yang akan menetapkan perilaku yang 
benar untuk keuntungan semua pihak sehingga dapat melahirkan hubungan yang 
rukun, membangun, dan saling menguntungkan (Drucker, 1993:,213). 

Tinjauan TCM terhadap organisasi telah memberikan nuansa baru dalam ilmu 
manajemen dan ini berbeda begitu kontras dengan cara pandang para pemikir 
barat. TCM meredefinisi dalam makna tempat kerja. Dalam TCM, anggota 
memandang organisasi sebuah wadah kehidupan baru bukan lagi sebagai tempat 
bekerja, berkumpul, dan menuntaskan berbagai macam pekerjaan dari pimpinan. 
Organisasi adalah tempat wadah atau merupakan alat untuk menghambakan diri 
atau mengabdikan kepada Allah dan agama melalui perjalanan proses menuju 
kerjasama sejumlah orang untuk secara bersama mencapai tujuan dengan tetap 
berpegang pada peraturan, prinsip, dan nilai-nilai (value) Islam. Tujuan paling 
utama anggota organisasi dalam bekerja bukan lagi memikirkan karena faktor profit, 
tetapi lebih fokus pada “bekerja untuk beribadah pada Allah”. Sehingga, akibat 
yang timbul kemudian hari adalah anggota meng- anggap organisasi sebagai 
wadah “masjid” yang merupakan kesuciannya harus selalu tetap dijaga. 

 

D. Simpulan  
Dari dua Pakar yang berbeda tahun dan masa kelahirannya serta corak 

pemikirannya juga berbeda dalam memaknai dan menerapkan sebuah konsep dan 
implementasi ilmu. Ilmu manejemen dalam pandangan Peter F. Duruker lebih kepada 
penekanan individu sebagai pekerja dan bekerja dalam sebuah perusahan. 
Pimpinanan lebih dominan dalam menentukan arah sebuah pekerjaan dan 
perusahaan.  Namun disisi lain, terkait dengan konsep manajemen sebagai ilmu 
budaya, Drucker meletakan nilai-nilai moral, perilaku dan keyakinan kepada para 
pelaku epentingan bisnis dalam organisasi dan perusahaan. 

Sementara itu A. Riawan Amin dalam TCM mengkombinasikan pekerja dalam 
tahapan sebagai mitra kerja secara professional baik sebagai Top Manajer, Midlle 
Manajer dan Low Manajer untuk bisa memberikan kontribusi pemikiran untuk 
perusahaan. Inti konsep tersebut terletak dalam akronim ZIKR, FIKR, MIKR. Konsep, 
TCM tidak terlepas dari beberapa kekurangan dan bias. Salah satu yang di usahakan 
kepada factor perhatian serius dalam tulisan ini adalah cara BMI menghargai para 
anggotanya masih menggunakan faktor ekstrinsik. 

Ada beberapa kesamaan konsep pemikiran dari keduanya dalam hal konsep 
manajemen yang berbasis budaya organisasi yaitu terkait religiusitas dan moral, 
hanya saja karena latar belakang keagamaan keduanya berbeda, Peter F Drucker 
adalah seorang Kristen yang konservatif sedangkan A. Riawan Amin adalah seorang 
muslim. Implementasi dan tata cara yang diterapkan dalam memahami budaya 



Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan 
Vol. 19 No. 2. Juli-Desember 2022 
 

259 
 

organisasi berbasis perilaku dan moralitas pasti berbeda, namun substansinya dapat 
dikatakan sama dalam konteks aktivitas dan konsep bisnis bukan keyakinan 
agama.Banyak penelitian iyang itelah idilakukan imenyetujui ibahwa ibudaya 
iorganisasional imerupakan isatu iideologi iyang imempersatukan isuatu iorganisasi 
idan imerupakan isebuah ibentuk iproduk idari ihubungan ibaik isosial, iyang 
idipengaruhi ioleh ianggota iorganisasi, isehingga idari ihal iyang idiatas 
imenunjukkan ibahwa ibudaya iorganisasi imemiliki ihubungan ipositif idengan 
iproses imanajemen iatau ikinerja iorganisasi. i iPandangan iIslam, isuatu ikewajiban 
imoral ibagi isetiap iwarga imasyarakat imuslim iuntuk iberusaha idan ibekerja 
isemaksimal imungkin imenjalankan isemua isyari’ah i(aturan) iIslam idi isegala 
ibentuk iaspek ikehidupan, itermasuk idalam imata ipencaharian ikehidupan 
i(ekonomi) idan ilebih idikhusus ipada iurusan ietika ikerja. iDalam ietika iatau 
ibudaya iorgansasi iyang imerupakan ibagian iyang itidak iterpisahkan isistem 
iekonomi iIslam, itidak iterlepas idari ikonsep-konsep iIslam i(syari’ah) iyang iharus 
idilakukan idalam ibidang itersebut. 

Kajian diatas memiliki kontek tentang pemikiran tokoh dari kutub yang berbeda 
dan juga dimensi waktu yang berbeda. Namu ada hubungan sebanarnya yang bisa 
ditarik dan masih relevan, yaitu bahwa Peter F Drucker adalah tokoh Manajemen 
Modern yang hidup pada periode tahan 1900-an, jika ditarik ke masa A. Riawan Amin 
tentunya konsep manajemen yang ada saat ini masih relevan karena teori yang ada 
belum terbantahkan oleh teori baru. Hanya saja ketika terjadi beberapa penyesuaian 
karena tren ekonomi Islam dalam bebrapa decade ini mulai menunjukkan 
eksistensinya sebagai pembeda atau boleh dikatakan sebagai pedoman dalam memilih 
dan menjalankan aktivitas bisnis secara syariah. Dalam Sejarah Pemikiran Ekonomi 
Islam, tentunya menjadi menarik ketika tokoh-tokoh ekonomi Barat atau 
Konvensional dipertemukan dalam wacana pemikiran bersama tokoh-tokoh ekonomi 
Islam. Sehingga para peneliti maupun mahasiswa dapat melihat, menganalisis serta 
mengidentifikasi konsep-konsep ekonomi dalam perspektif kajian literature maupun 
penelitian yang lebih mendalam.  
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